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Bendahara Desa Akui
Palsukan Tanda Tangan Warga

LUWUK - Dugaan pemalsuan tanda tan-
gan warga yang berdampak pengrusakan Balai
Desa Dongin, Kecamatan Toili Barat, Kabupaten
Banggai mulai terungkap. Dari pemeriksaan pe-
nyidikan Polres Banggai, terungkap yang memal-
sukan tandatangan warga, bukan Kades Dongin
Asgaf Abdullah, melainkan Sekdes, Darbang dan
Bendahara Desa Dongin, I Gusti Madesriawan
saat mereka membuat laporan pertanggungjawa-
ban (LP]) penggunaan Anggaran Dana Desa (ADD)
Desa Dongin.

“Saya tidak mengetahui adanya pemalsuan tan-
datangan yang dilakukan kedua aparat saya. Saya
mengetahui setelah laporan pertanggungjawab-
kan ADD telah selesai dibuat dan dilaporkan ke-
pada pemerintah Kabupaten Banggai,” ujar Kades
Dongin, Asgaf Abdullah, Senin (13/10).

Dia mengaku tidak tahu tuntutan pemalsuan
tandatangan beberapa warga untuk memuluskan
pertanggungjawabkan ADD tersebut. Padahal, pi- -
haknya tidak pernah mengetahui adanya. pemal-
suan itu. Silakan tanyakan langsung kepada ben-
dahara desa, I Gusti Madesriawan yang mengeta-
hui pemalsuan tandatangan warga Dongin terse-
but. Demikian pula soal tuntutan masyarakat yang
menilai dirinya telah melakukan korupsi dana ADD.

~ Dann BEAINALABA  latod
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




